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PENGARUH LONCAT KATAK MELALUI MODIFIKASI PERMAINAN KEMAMPUAN SISWA 
MEMPEROLEH KETERAMPILAN MELALUI GERAK DASAR 

 
Rizky Hasan Azhari Ritonga 

Pascasarjana Universitas Negeri Medan 
Rizkyhasan676@gmail.com 

 
Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkancara meningkatkan proses pembelajaran 

gerak anak usia dini. Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif 
dengan menggunakan pendekaan deskriptif. Lokasi penelitian adalah tempat dimana 
penelitian akan dilakukan. Lokasi penelitian ini diadakan di yayasan perguruan karang sari. 
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan anak dalam mengkoordinasi gerak tubuhnya meliputi 
kekuatan dan kecepatan dapat diidentifikasi dengan permainan loncat katak dan diperoleh 
hasil keterampilan dasar khususnya tes loncat katak masuk dalam kategori sangat baik 
sebanyak 2 siswa atau sebesar 4,08%, kategori baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 26,53%, 
sedangkan ke tiga belas siswa kategori baik, yang berkategori cukup baik sebanyak 19 siswa 
sebesar 38,78%, kategori kurang baik sebanyak 11 siswa atau sebesar 22,45%, sedangkan 
kategori sangat kurang baik sebanyak 4 siswa atau sebesar 8,16%. 

Kata kunci : Kemampuan Melompat Dan Keterampilan Gerak Dasar. 

 
PENDAHULUAN 

Anak-anak mendapat tempat istimewa dalam masyarakat karena mereka yang akan menjadi 

generasi penerus. Untuk hal itu maka perkembangan anak juga harus mendapat perhatian yang khusus 

demi masa depan yang baik, dalam hal sekecil apapun kita melakukan atau mengajarkan proses belajar 

yang salah maka stimulus respon mereka juga akan negatif .“Belajar merupakan perubahan perilaku atau 

perubahan kecakapan yang mampu bertahan dalam waktu tertentu dan bukan berasal dari proses 

pertumbuhan (Gagne,1989)”. Dan proses belajar anak dapat mereka lakukan di mana saja (sumber 

belajar). 

Kinerja adalah pekerjaan yang telah dicapai oleh seseorang disuatu organisasi untuk mencapai 

tujuan berdasarkan standardisasi atau ukuran dan waktu yang disesuaikan dengan jenis pekerjaan dan 

masuk sesuai dengan norma dan etika yang telah ditentukan. (Albadi Sinulingga & Nurhayati Simatupang, 

2018). 

Dan banyak sekali pada kondisi saat ini keluarga,lingkungan itu tidak memahami proses 

pertumbuhan anak. Banyak anak yang ditekan dan ditarik kedalam proses yang belum seharusnya 

mereka lakukan (demi kepuasan orang tua). Contoh: anak usia sekitar 5-8 tahun yang seharusnya masih 

banyak bergerak tapi mereka di hadapkan pada jadwal bimbel. Memang hal itu ada dampak positifnya 

demi perkembangan kognitifnya. Tapi dampak pada yang akan datang, anak itu akan mulai bosan dengan 

materi belajar disekolah dan keterampilan geraknya tidak dapat maksimal atau otomatisasi gerak anak 

tidak dapat berkembang.Padahal manusia mulai dari lahir sudah mempunyai gerak dasar 

mailto:Rizkyhasan676@gmail.com
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yaitu:Lokomotor,Nonlokomotor,Manipulasi. Jika anak tidak melakukan belajar atau tidak mengasah gerak 

dasar ini, apa yang akan terjadi tetap saja anak tidak akan tumbuh dan berkembang dengan maksimal. 

Demi memaksimalkan anak dalam belajar motoriknya,”Belajar motorik sebagai peningkatan dalam 

suatu keahlian keterampilan motorik yang disebabkan oleh kondisi-kondisi latihan atau diperoleh dari 

pengalaman,dan bukan karena proses kematangan atau motivasi temporer dan fluktuasi fisiologis” 

(Rahantoknam,1988). Karena proses ini sangat mendasar maka perlu di lakukannya suatu hal yang dapat 

meningkatkan belajar motorik hingga ketempilan gerak anak dapat berkembang. 

Untuk meningkatkan belajar motorik anak juga perlu didasari dengan teori yang ada dan sebuah 

penelitian langsung terhadap proses belajar motorik anak. Untuk mengetahui hasilnya dengan valid. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 

pendekaan deskriptif. Menurut Best dalam Sukardi (2008:157) penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi data yaitu dengan menggunakan teknik observasi, 

pemeriksaan dokumen, wawancara dan kuisoner untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan management gerak tubuh 

disekolah pada saat ekstrakulikuler. 

 

Lokasi dan Sasaran Penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian akan dilakukan. Lokasi penelitian ini diadakan 

di yayasan perguruan karang sari. 

 

Sasaran Penelitian  

a. Populasi  

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah semua murid yang mengikuti ekstrakulikuler. 

Yaitu, guru dan murid. 

b. Sampel  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yang mana teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

c. Variabel Penelitian  

  Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah proses pelaksanaan management gerak tubuh 

pada siswa. 

Instrumen dan Metode Pengumpulan Data  
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Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, 

pedoman wawancara, kuisoner dan melihat management gerak tubuh/keterampilannya. 

 

Metode Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan metode triangulasi dengan menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan pemeriksaan dokumen.  

1. Observasi  

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik observasi partisipatif pasif dengan tujuan untuk melihat 

dan mengamati secara langsung dengan mendatangi obyek yang akan diteliti, adapun yang menjadi 

objek dalam penelitian ini yaitu pengamatan proses keterampilan gerak, pengamatan terhadap guru 

sarana dan prasarana yang digunakan selama kegiatan berlangsung 

2. Wawancara  

Pelaksanaan wawancara menggunakan teknik wawancara terstruktur, yang mana akan ditujukan 

kepada guru 

Adapun pelaksanaan wawancara kepada guru karangsari dilakukan untuk memperoleh informasi 

tentang, keterampilan si anak, bagaimana keadaan sarana dan prasarana yang digunakan untuk latihan.  

3. Kuisoner 

Tujuan dari teknik ini adalah untuk memperoleh data siswa. Skala sikap dalam penelitian ini bersifat 

tertutup agar tidak terdapat kesamaan jawaban masing-masing responden sehingga proses pengolahan 

datanya lebih mudah. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner skala sikap, yang digunakan 

untuk memperoleh informasi dari responden. Skala sikap yang digunakan adalah kuisoner skala sikap tipe 

pilihan yang meminta responden untuk memilih jawaban, satu jawaban yang sudah ditentukan. Alternatif 

jawaban dalam kuisoner skala sikap ini ditetapkan skor yang diberikan untuk masing-masing pilihan 

seperti SB,B,CK,TB,TB.dan ini mempunyai skor  masing masing pilihan. 

Keterangan : 

SB : Bila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri anda (5) 

B : Bila pernyataan tersebut sesuai dengan diri anda (4) 

CK : Bila pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri anda (3) 

TB : Bila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri anda (2) 

STB : Bila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan diri anda (1) 

Analisis Data  

Proses analisis data pada penelitian ini dimulai dari periode pengumpulan data yang kemudian 

melakukan aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan sebagai berikut :  
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1) Data Reduction (Reduksi Data)  

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok dan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2) Data Display (Penyajian Data)  

Melalui penyajian data ini, data akan terorganisasikan dan tersusun dengan pola hubungan. 

Dalam mendisplaykan data, data yang dikelompokkan saat mereduksi data kemudian disusun ke dalam 

urutan sehingga strukturnya dapat difahami.  

3) Conclusion Drawing / verification  

   Pada tahap ini, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 

bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

Tetapi apabila bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Pelaksanaan dalammini risert menggunakan metode modifikasi untuk memperolehketerampilan 

gerak. 

Jadi alat yang dibuat dalam pelaksanaan dilapangan dengan judul  management gerak tubuh ini 

menggunakan metode modifikasi untuk mengetahui keterampilan siswa sekolah dasar dalam 

pelaksanaannya ekstrakulikuler dalam permainan futsal,yang melalui alat modifikasi atau alat bantu 

latihan terhadap keterampilan gerak tubuh siswa dengan menggunakan ban sepeda motor bekas sebagai 

rintangannya dan juga kun serta melakukan permainan lompat katak. 

Tujuan dari alat yang diberikan agar tercapai kemampuan anak dalam mengkordinasikan gerak 

tubuhnya yang meliputi kecepatan dan kekuatan melalui permainan dari bahan-bahan sederhana, 

sehingga membuat variasi latihan tidak monoton. Dan tujuan ini juga untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh latihan modifikasi terhadap keterampilan gerak tubuh siswa. Berikut adalah gambaran gerakan 

latihan yang akan dilakukan. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengidentifikasi kemampuan anak dalam mengkoordinasi gerak tubuhnya meliputi kekuatan 

dan kecepatan dapat dilakukan dengan permainan loncat katak dengan alat-alat sederhana seperti yang 

dijelaskan dibab sebelumnya. Hasil kemampuan dasar loncat katak dilakukan dengan pengkategorian 

menjadi lima kategori, yaitu sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, dan sangat kurang baik. Hasil 

analisis terhadap kemampuan loncat katak siswa Yayasan Perguruan Karang Sari melalui tes 

keterampilan loncat katak diperoleh dari 49 anak dalam melakukan tes loncat katak diperoleh nilai 
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minimum 225 centimeter sedangkan nilai maksimum 690 centimeter, dengan rata-rata 507,90 centimeter. 

Deskripsi hasil kemampuan loncat katak yang telah dilakukan melalui tes loncat katak siswa yayasan 

karang sari adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1. Kemampuan Loncat Katak Siswa Yayasan Perguruan Karang Sari 

No Nilai Kategori Jumlah Presentase 

1 90 Sangat Baik 2 4,08%, 

2 80 Baik 13 26,53%, 

3 70 Cukup Baik 19 38,78% 

4 60 Kurang Baik 11 22,45% 

5 50 Sangat Kurang Baik 4 8,16%. 

  Jumlah   

 

Tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan loncat katak siswa Yayasan Perguruan Karang Sari 

yang masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa atau sebesar 4,08%, kategori baik sebanyak 

13 siswa atau sebesar 26,53%, kategori cukup baik sebanyak 19 siswa atau sebesar 38,78%, kategori 

kurang baik sebanyak 11 siswa atau sebesar 22,45%, kategori sangat kurang baik sebanyak 4 siswa atau 

sebesar 8,16%. 

Pembahasan 

Dalam penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kemampuan dasar loncat katak siswa yayasan 

perguruan karang sari. Hasil yang telah dicapai sebagian besar berkategori cukup baik dengan 

presentase sebesar 38,78%. Hasil tersebut diartikan bahwa siswa mempunyai kemampuan yang baik 

dalam menguasai teknik dasar loncat katak.  

Berdasarkan hasil penelitian kemampuan anak dalam mengkoordinasi gerak tubuhnya meliputi 

kekuatan dan kecepatan dapat diidentifikasi dengan permainan loncat katak dan diperoleh hasil 

keterampilan dasar khususnya tes loncat katak masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa atau 

sebesar 4,08%, kategori baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 26,53%, sedangkan ke tiga belas siswa 

kategori baik, yang berkategori cukup baik sebanyak 19 siswa sebesar 38,78%, kategori kurang baik 

sebanyak 11 siswa atau sebesar 22,45%, sedangkan kategori sangat kurang baik sebanyak 4 siswa atau 

sebesar 8,16%.  

Dengan demikian kategori loncatan cukup baik. sehingga dapat diartikan bahwa siswa Yayasan 

Perguruan Karang Sari, mempunyai kemampuan loncat katak sudah baik. Hal tersebut dikarenakan 
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tingkat keterlatihan siswa dalam meloncat sudah baik, keterlatihan tersebut disebabkan dari kebiasaan 

anak dalam melakukan kegiatan sehari-hari yang sangat mendukung untuk terjadinya pembentukan otot 

kaki pada siswa, sehingga siswa yang telah memiliki otot kaki sangat mendukung untuk melakukan 

loncatan, khususnya loncat katak. Secara tidak sadar pembentukan otot selalu dilakukan oleh seluruh 

siswa diantaranya di sekolah maupun di luar sekolah. Dengan kebiasaan melakukan latihan meloncat 

secara langsung intensitas berlatihnya semakin tinggi, yang menyebabkan kemampuan meloncat akan 

meningkat.  

Selain itu beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat ketrampilan dasar loncat katak siswa 

Yayasan Perguruan Karang Sari, diantaranya :  

1. Faktor Siswa  

Motivasi dan semangat serta kemampuan siswa sangat penting dan menentukan hasil 

pembelajaran pendidikan jasmani. Pemahaman serta keaktifan siswa sangat berpengaruh, ketika siswa 

mempunyai motivasi dan semangat pembelajaran akan sangat mudah memahami materi pembelajaran 

yang diberikan oleh guru penjasorkes. 

2. Faktor Guru  

Guru harus menguasai materi, teknik dan juga harus bisa memberikan contoh yang benar kepada 

siswanya selain itu guru juga harus mampu menjadi motivator yang baik agar proses pembelajaran 

menjadi lebih optimal. Karena keberhasilan pembelajaran bergantung pada keberhasilan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. 

Dari penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa kemampuan anak dalam 

mengkoordinasikan gerak tubuhnya lebih baik. Dengan alat-alat sederhana yang digunakan saat latihan, 

kecepatan dan kekuatan gerak tubuh anak terlihat cukup baik. Karena dengan alat sederhana tersebut 

anak-anak lebih bersemangat dalam berlatih. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian kemampuan anak dalam mengkoordinasi gerak tubuhnya meliputi 

kekuatan dan kecepatan dapat diidentifikasi dengan permainan loncat katak dan diperoleh hasil 

keterampilan dasar khususnya tes loncat katak masuk dalam kategori sangat baik sebanyak 2 siswa atau 

sebesar 4,08%, kategori baik sebanyak 13 siswa atau sebesar 26,53%, sedangkan ke tiga belas siswa 

kategori baik, yang berkategori cukup baik sebanyak 19 siswa sebesar 38,78%, kategori kurang baik 

sebanyak 11 siswa atau sebesar 22,45%, sedangkan kategori sangat kurang baik sebanyak 4 siswa atau 

sebesar 8,16%.  

Saran 
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Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat kami disampaikan diantaranya : 

1. Bagi Siswa  

a. Diharapkan siswa dapat mengikuti materi pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

b. Diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi belajar dan juga mampu memahami kemampuan 

mengkoordinasi gerak tubuhnya sendiri. 

2. Bagi Sekolah 

a. Diharapkan sekolah memberi kesempatan pada siswa untuk mengikuti lomba pada nomor Atletik 

di tingkat Kecamatan maupun Kabupaten. 

b. Sekolah memberi fasilitas alat olahraga pada nomor Atletik. 
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